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2.1.Penelitian Terdahulu.

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pemeragistem
informasi mengenai Sistem Akuntansi Persediaanrgayang pernah dilakukan
oleh:

2.1.1 Patricia Imelda (2011).

Meliputi tentang “Rancangan Persediaan Bahan Balengah
Menggunakan Metode EOQ, Studi Kasus Pada Perus&twark Ketapang Jaya
Tanggulangin Sidoarjo”.

Penulis mengangkat judul diatas,mengangkat peratzaal dalam
pemakaian bahan baku yang sangat berlebihan. ®lsiadg digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis pembelian bddaku dengan menggunakan
Metode EOQ. Hasil analisis dari penelitian ini atalPerusahaan Rokok
Ketapang Jaya Tanggulangin Sidoarjo dalam menjalankproduksinya
menghadapai masalah dalam menghadapi bahan bakseyéngga dapat
memenuhi kebutuhan. Hal ini bertujuan supaya pbasmadapat mencapai target
atau permintaan pelanggan tepat waktu yang ditantakkarenakan perusahaan
sering meminta bahan baku secara berlebihan dingudadPersamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama ingin menilai aagan sistem persediaan bahan

baku, sedangkan perbedaaan dengan penelitian ialaradmetode yang



menggunakan Data flow Diagaram dengan Dokurw Chart dan Imelda
menggunakan Metode EOQ.
2.1.2 Parwadi Moengin (2006).

Meliputi tentang “Sebuah Model Sistem Produksi-Beisan, Distribusi
Terpadu Produk BajBillet”.

Metode yang digunakan adalah model pemrogaman ragk@muntuk
penjadwalan produksi casting kontinu baja,yangrdiék@ngkan oleh di Tang et al.
(2000).Hasil dari kasus diatas adalah Perusahgaat daeminimasi pengeluaran
dalam hal biaya simpan dan biaya pinalti. Persamaaadalah sama sama
menganalisis sistem persediaan sedangkan perbgdaBamvadi Menggunakan
Model Sistem Produksi-Persedian-Distribusi terpdknelitian ini menggunakan

Data flow Diagaram dengan Dokumen Flow chart.

2.1.3 Oviliani Y.Yuliana dan Tanti Octavia (2001).

Meliputi tentang “Rancang Sistem Informasi Persadi®ahan Baku
Terkomputerisasi PT.KPL”. Penulis mengangkat judlibitas terjadi suatu
masalah vyaitu Persediaan bahan baku PT. KPL belinencdnakan dan
dikendalikan, sehingga sering terjadi proses predylang terhambat karena
kehabisan bahan baku yang dipesan belum diteriaa Paat saat tertentu bahan
baku tersedia di gudang secara berlebihan sehiitgiajarang kehilangan bahan
baku selain itu komputer KPL masih belum dimakskaal secara optimal.
Kompute PT. KPL hanya digunakan menyajikan lapd@giatan masa lampau,

bukan penyaji informasi yang akurat untuk itu adamperamalan kebutuhan



produk, perencanaan dan pengendalian yang didukiefy sistem persediaan
bahan baku yang tekomputerisasi. Metode yang digamdalam penelitian diatas
menggunakan Metode Peramalan kualitatif EOQ. Hisil penelitian ini adalah
menghasilkan biaya total biaya persediaan yangmmum,dibandingkan dengan
frekuensi pemesanan yang lebih sering.Persamaardaaha Sama-sama
menganalisis sistem persediaan sedangkan perbeda@niliani dan tanti

menggunakan Sistem informasi persediaan Bahan Baklkiomputerisasi,dan

penelitian ini menggunakan Data flow Diagaram dengakumen Flow chart.

2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1 Sistem Informasi.

Menurut Krismiaji (2005:15) mengatakan definisi arhasi bahwa:
“Informasi adalah data yang telah diorganisasikim telah memiliki kegunaan
dan manfaat,”

Menurut Bodnar (2000:4) adalah “Informasi adalaltadyang berguna
yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untukgemabil keputusan yang
tepat”, Hal ini informasi merupakan hal yang sangat pentidig dalam
pengambilan keputusan. Informasi tersebut diperadehi sistem informasi
(Information System). Jadi kesimpulannya, informasi adalah data yandgals
diolah, dibentuk atau dimanipulasikan sehingga dapgdikan dasar untuk

mengambil keputusan yang tepat.
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Stuktur  sebuah sistem merupakan sebuah elemenereleyang
membentuk sistem tersebut, sedangkan proses gsiseemjelaskan cara kerja tiap
elemen sistem tersebut dalam mencapai tujuan sigigdgadi (2001).

Sistem pada dasarnya adalah sekelompok elemeneyangerhubungan
satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-setuk mencapai tujuan
tertentu. Dari definisi ini dapat dirinci lebih fah pengertian unum mengenai
sistem sebagai berikut Mulyadi (2001)::

a) Setiap sistem terdiri dari elemen-elemen.

b) Elemen-elemen tersebut merupakan bagian terpaduemsisyang
bersangkutan.

c) Elemen sistem tersebut bekerjasama untuk menagpantsistem.

d) Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain \gdnilg besar.

2.2.2 Sistem Akuntansi.

Menurut Mulyadi (2001:3) sistem akuntansi organjgasnulir,catatan
dan laporan yang dikoordinasi Sedemikian rupa umbgkyediakaan informasi
yangdibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan lpéadtgan perusahaan
Dari definisi sistem akuntansi tersebut elemen wsisastem akuntansi pokok
adalah:

a) Formulir.

Formulir merupakan dokumen pertama yang digunakenk merekam

terjadinya transaksi. Formulir sering juga disederigan istilah dokumen, karena

dalam dokumen tersebut mencatat peristiva yangdiegalam organisasi ke
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dalam catatan akuntansi. contoh formulir adalabktur penjualan, bukti kas
keluar dan cek. Dengan faktur penjualan digunaka@nkumendokumentasikan
transaksi penjualan.

b) Jurnal.

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yangnakg@n untuk
mencatat, mengklarifikasikan, meringkas data keaarttan data lainnya. Dalam
jurnal ini pula terdapat kegiatan peringkasan datag hasilnya peringkasan
(berupa jumlah rupiah transaksi tertentu) kemudigostingkan ke rekening
yang bersangkutan dalam besar. Contoh jurnal adalalal penreimaan kas,
jurnal pembelian, jurnal penjualan dan jurnal umum.

c) Buku besar.

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekeniagg digunakan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebghudalam jurnal.
d) Buku pembantu.

Buku pembantu merupakan terdiri dari rekening raiggpembantu yang
merinci data keuangan yang tercantum dalam rekeanentu dalam buku besar.
e) Laporan.

Hasil akhir dalam proses akuntansi adalah lapoearaikgan yang dapat
berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubkienyang ditahan, laporan
harga pokok produksi,laporan biaya pemasaran daorda harga pokok

penjualan.
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2.2.3 Persedian.

a. Pengertian Persediaan.

Persediaan merupakan bagian utama dalam neracaseiamgkali
merupakan elemen terbesar yanjg melibatkan modgh ksuatu perubahan.
Persediaan merupakan barang barang yang dimilikikudijual dalam kegiatan
normal perusahaan serta untuk perusahaan manuéadlah barang barang yang
sedang diproduksi atay dimasukkan ke dalam prasesigsi.

Persediaan merupakan pos harta yanhg ditahan uwljull dalam
kegiatan usaha yang biasa atau barang yang akanatt@n atau dikonsumsi
dalam produksi barang yang akan dijual. MenurutalikaAkuntan Indonesia (lAl)
dalam standart akuntansi keuangan no 14 merumugkagertian persediaan
sebagai aktiva yang:

1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha norbeabfng jadi ).

2. Masih dalam proses produksi atau dalam perjaldoaafg dalam proses)

3. Dalambentuk bahan atau perlengkapan (supplier)kudigunakan dalm
proses produksi atau pemberian jasa.

Menurut Mulyadi (2001; 555) pengertian persediaabagai berikut:

1. Pada perusahaan dagang, persediaan hanya tendisatia golongan saja
yang merupakan aktiva lancar atau persediaan ¢palagangan yang dibeli
untuk kemudiaan dijual dalam usaha normal.

2. Pada perusahaan manufaktur, persediaan meliputanbajang akan
dimasukkan dala proses produksi baik yang teladsaetiproduksi dan siap

dijual dalam rangka kegiatan usaha rutin perusalaasara lain persediaan
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produk jadi, persediaan produk dala proses, peardibahan baku,
persediaan bahan penolong, persediaan barang Hgdzikai pabrik dan
persediaan suku cadang.

3. Pada perusahaan jasa, persediaan meliputi bahanpatkengkapan untuk

digunakan dalan proses pemberian jasa.

b. Metode Pencatatan Persediaan.

Catatan- catatan persediaan dapat diselenggaragagaml berbagai
sistem yaitu sistem persediaan perpetual dan sipEnsediaan periodik, yang
diuraikan sebagai berikut:

1. Sistem persediaan prepetual.

Persediaan merupakan sistem pencatatan penjualan pdmbelian
barang yang dicatat langsung dalam perkiraan peme@ada saat hai itu terjadi.

Persediaan merupakan sistem yang memerlukan pégeyel@atatan
yang menyajikan ikhtisar berlanjutnya atas pos pessediaaan yang ada di
perusahaan. Masing masing kelompok barang memiéikiraan tersendiri.
Penambahan dan penurunan persediaan dicatat datkitapn masing-masing.

2. Sistem persediaan periodik .

Persediaan merupakan sistem pencatatan dimanagaerkpersediaan
akan tetap sama atau tetap dalam satu periodenttertearena pencatatan
pembeliaan maupun penjualan tidak memerlukan @emkirpersediaan dan
perkiraan pembelian dicatat dengan mendebet parkimembelian sedangkan

perkiraan penjualan dicatat dengan mnegkreditkakiraan penjualan. Perkiraan
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persediaan digunakan untuk mencatat nilai persedmausahaan pada akhir

periode.

c. Metode penetapan biaya persediaan.

Ada empat metode dalam penetapan biaya persedaan dijelaskan sebagai
berikut:

1. Metode identifikasi spesifikasi.

Metode ini dengan cara mengidentifikasikan setiapamg terjual dan
setiap barang yang ada di persediaan,. Harga ps&tkp barang yang terjual
dimasukkan ke dalam harga pokok penjualan, sedangiiaga pokok dari setiap
barang yang ada di tangan dimasukkan dalam pessedia
2. Metode biaya rata rata.

Metode dengan cara menetapkan harga barang baatarg gersediaan
atas dasar biaya rata rata dari semua barang sgangatersedia dalam periode
yang bersangkutan. Metode ini digunakan oleh péasma yang membeli
beberapa jenis perusahaan dengan hgarga yangibsrvar
3. Metodefirst in firts out (FIFO)

Metode ini mengasumsikan bahwa barang akan dignnsdsuai dengan
urutan pembeliaan dengan kata lain yang pertamalidiolalah barang yang
pertama pula yang akan dijual, sehingga persedigang tersisa akan

mencerminkan nilai persediaan dengan harga bakler
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4. Metodelast infirst out (LIFO).
Mertode ini didasarkan atas anggapan bahwa hargekpoarang dari
pembelian terakhir harus dibebankan ke pendapasat.persediaan yang tersisa

dianggap berasal dari harga pokok persediaan yairggpawal.

d. Sistem dan Prosedur yang Bersangkutan dengan Persadn.
1. Prosedur pencatatan produk jadi.

Prosedur ini merupakan salah satu prosedur dalammtaksi biaya
produksi. Dalam prosedur ini dicatat harga pokaddpk jadi yang didebitkan ke
dalam rekening persediaan produk jadi dan dikreditke dalam rekening barang
dalam proses.

Dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur peaoaproduk
jadi adalah laporan produk selesai yang digunakeh bagian gudang untuk
mencatat tambahan kuantitas dan harga pokok passegiroduk jadi dalam
kartu persediaan dan digunakan dalam dokumen surdblErm mencatat
transaksi selesainya produk jadi dalam jurnal umuBedangkan catatan
akuntansi yang digunakan dalam prosedur ini addahu gudang, kartu

persediaan dan jurnal umum.

2. Prosedur pencatatan harga pokok produk jika yaungldi
Prosedur ini merupakan salah satu prosedur dalatensipenjualan.
Dokumen sumber yang digunakan untuk mencatat tkanpanjualan produk jadi

adalah surat order pengiriman barang dan fakturjupam. Surat order
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pengiriman diterima oleh bagian gudang dari bageamer bagian penjualan.
Setelah bagian gudang mengisi surat order pengirtex@ebut dengan kuantitas
produk jadi yang diserahkan ke bagian pengirimaas alasar surat order
pengiriman tersebut bagian gudang mencatat kuant#ag diserahkan ke bagian
pengiriman dalam kartun gudang.

Harga pokok barang jadi yang dijual dicatat olebida kartu persediaan
dalam kartu persediaan atas dasar tembusan fakhg giterima oleh bagian
tersebut dari bagian penagihan. Catatan yang digmn@alam prosedur ini adalah
kartu gudang, kartu persediaan dan jurnal umum.

3. Prosedur pencatatan tambahan dan penyesuian halgik persediaan
produk dalam proses.

Jika produk jadi yang telah dijual dikembalikan ol@embeli. Maka
transaksi retur pembelian ini akan mempengaruhsguiaan produk jadi, yaitu
menambah kuantitas produk jadi dalam kartu gudaagg ydiselenggarakan
olehbagian kartu persediaan dalamkartu persediaadulp jadi. Prosedur ini
merupakan salah satu persedur yang membentuk gistenpenjualan.

Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adalgorén penerimaan
barang dan memo kredit. Laporan penerimaan baraqgnakan oleh bagian
gudang untuk mencatat kuantitas produk jadi yamgricia oleh pembeli dalam
kartu gudang. Memo kredit yang diterima oleh bagieder penjualan digunakan
oleh bagian kartu persediaan untuk mencatat kaantian harga pokok produk

jadi yang dikembalikan oleh pembeli ke dalam kaettsediaan.
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4. Prosedur pencatatan tambahan dan penyesuaian pakgk persediaan
produk dalam proses.

Pencatatan persediaan produk dalam proses umumicgdatd oleh
perusahaan pada akhir periode, pada saat dibuaialaxeuangan bulanan dan
laporan keuangan tahunan. Pada awal tahun akurdarikutnya, dibuat jurnal
penyesuaian kembali untuk membalik jurnal pencatpgasediaan produk dalam
proses yang dilakukan pada akhir periode.

Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adalatti bmemorial.
Bukti memorial dilampiri dengan laporan produk dgalaroses yang digunakan
untuk mencatat jurnal tambahan harga pokok peraedmoduk dalam proses
dalam jurnal umum. Bukti memorial ini juga digunaksebagai dokumen sumber
dalam mencatat readjustment persediaan harga ppkomduk dalam proses.
Dalam prosedur pencatatan persediaan produk dalaseg bagian gudang tidak
melakukan pencatatan persediaan produk dalam presesna secara fisik
persediaan tersebut tidak ditransfer dari bagiadyksi ke bagian gudang. Begitu
juga dengan dengan bagian kartu persediaan tidalakok@n pencatatan

persediaan produk dalam proses tersebut dalam frarsediaan.

5. Prosedur pencatatan pencatatan harga pokok peasediag dibeli.

Prosedur ini merupakan salah satu prosedur yangbemok sistem
pembelian. Dalam prosedur ini dicatat harga pokeksgdiaan yang dibeli.
Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adalpbrém penerimaan barang

dan bukti kas keluar.
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Laporan penerimaan barang digunakan oleh bagian panbelian
gudang sebagai dasar pencatatan tambahan kudrditasg dari pembelian ke
dalam kartu gudang. Bukti kas keluar yang dilamgeain laporan penerimaan
barang, surat order pembelian, dan faktur dari geknaebagain dokumen sumber
dalam pencatatan harga pokok persediaan yang dibklm register nukti kas
keluar. Bukti kas keluar juga dipakai sebagai dasaicatatan tambahan kuantitas

dan harga pokok persediaan ke dalam kartu persediaa

6. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yaamiikan ke pemasok
Jika persediaaan sudah dibeli dikembalikan ke pekpamaka transaksi
retur pembelian ini akan mempengaruhi persediaamy yeersankutan yaitu
mengurangi kuantitas persediaan dalam kartu guglang diselenggarakan oleh
bagian gudang dan mengurangi kuantitas harga ppkokediaan yang dicatat
oleh bagian kartu persediaan dalam kartu persegeag bersangkutan.
Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adalabréan penerimaan
barang dan memo debit. Laporan pengiriman baraggndkan oleh bagian
gudang untuk mencatat kuantitas persediaan yangnaidan kembali kepada
pemasok ke dalam kartu gudang. Memo debit yangrimide oleh bagian
pembelian digunakan oleh bagian kartu persediaarkumencatat kartu kuantitas
dan harga pokok persediaan yang dikembalikan kepadsasok dalam kartu

persediaan.
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7. Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gedung.

Prosedur ini merupakan salah satu prosedur yangbemok sistem
akuntansi biaya produksi. Dalam prosedur ini dicdt@rga pokok persediaan
bahan baku, bahan penolong, bahan habis pakaikpalam suku cadang yang
dipakai dalam kegiatan produksi dan kegiatan nodygtsi,

Dokumen sumber yang dipakai dalam prosedur iniaddblkti penerimaan dan
pengeluran barang gudang. Bukti ini dipakai olegidra gudang untuk mencatat
pengurangan persediaan karena pemakaian internti Bukjuga digunakan

sebagai dokumen sumber dalam pencatatan pemalased@an ke dalam jurnal

pemakaian barang bahan baku atau jurnal umum.

8. Prosedur pencatatan tambahan harga pokok persddieama pengembalian
barang gudang.

Transaksi pembelian barang gudang mengurangi ldaypamenambah
persediaan barang gudang. Dokumen yang digunakkamdaosedur ini adalah
bukti pengembalian barang gudang. Dokumen ini digan oleh bagian kartu
perserdiaan untuk mencatat biaya tambahan kuadarasiarga pokok persediaan
ke dalam kartu persediaan, untuk mencatat berknrgagbiaya ke dalam kartu
biaya, dan untuk mencatat pengembalian barang gudasebut ke dalam jurnal
umum.

9. Sistem perhitungan fisik persediaan.
Sistem perhitungan fisik persediaan pada umumngandkan oleh

perusahaan untuk menghitung secara fisik persediaag disimpan di gudang,
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yang hasilnya digunakan untuk meminta pertanggwafjan bagian kartu
persediaan mengenai keandalan catatan persediagndiselenggarakan, serta
untuk melakukan penyesuaian terhadap catatan pessedli bagian kartu
persediaan. Dalam bagian ini diuraikan sistem pamgan fisik perseidaan yang
merupakan salah satu unsur pengendalian intern yaetekat terhadap

persediaan.

e. Bagan alir (Flowchart).
1. Definsi dari Bagan Alir Dokumen (Document flowchart).

Menurut Romney (2003:197), definisi bagan alffolvchart bahwa
diagram simbolik yang menunjukkan aliran data dartam operasi dalam suatu
sistem .

Menurut Krismiaji (2005:71), definisflowchart bahwa bagan alir
(flowcharts) merupakan teknik analitis yang digunakan untukijeiaskan aspek-
aspek sistem informasi secara jelas, tepat dars.l&®pgan alir menggunakan
serangkaian simbol standart unutk menguraikan grosspengolahan transaksi
yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligugunagkan aliran data dalam
sebuah sistem.Jadi kesimpulannyaflowchart adalah teknik analitis yang
digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistemrmiaf secara jelas, tepat dan
logis yang digunakan terutama untuk menjelaskaasrdisik diantara entitas-
entitas kuncinya.

2. Jenis Bagan Alir (Flowchart).

Menurut Krismiaji (2005: 75 )jenis bagan alir atakebagai berikut:
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a) Bagan Alir Dokumer{Dokumen flowchart)

Aliran dokumen dan informasi antar area pertanggamgban di dalam

sebuah organisasi.

b) Bagan Alir Sisten{System flowchart)

Hubungan antara input, pemrosesan dan output sekiggm informasi

akuntansi.

c) Bagan Alir PrograngProgram flowchart)

Menjelaskan urutan logika pemrosesan data oleh knpdalam

menjalankan sebuah program.

d) Bagan Konfigurasi komputéComputer configuration chart).

Simbol bagan alir yang dapat digunakan untuk membagan konfigurasi
komputer. Bagan ini digunakan untuk menggambarkanfiurasi perangkat
keras sistem komputer. Dalam kaitannya dalam kay@npenyusutan sistem
informasi akuntansi, terutama sistem yang berbksmputer. Bagan ini akan
memberikan manfaat untuk merancang konfigurasi &@mponen perangkat

keras yang direkomendasikan dan akan digunakarpeletsahaan.

e) Bagan Struktu(Struktur chart)

Bagan ini digunakan untuk merancang program kompuyteng

menggunakan pendekatan modul. Dengan pendekatamprogram komputer
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yang besar dan kompleks dipecah ke modul-modul ysemakin dipecah

semakin kecil sampai tidak dapat dipecah lagi.

Jadiflowchart (bagan alir) adalah bagan yang menunjukkan algKah-
langkah penyelesaian suatu masalah di dalam proggamprosedur sistem secara
logika. Pada penyusunan penelitian ini, penulis gganakan bagan alir sistem

dan bagan alir dokumen.

f) DiagramFlow Data (DFD).

1. Definisi Data Flow Diagram (DFD).

Menurut Romney (2003:184), definisi DFD bahwa mpakan untuk
memisahkan secara jelas proses logis dari sisteatisandari proses fisik
perancangan sistem. Analis sistem menyediakanigeslagis kepada perancang
sistem atau pemrogram, yang kemudian ooleh merakaakan dirancang

spesifikasi fisiknya.

Menurut Krismiaji (2005:68) “Sebuah DFD secara igraienjelaskan arus
data dalam sebuah organisasi. Teknik ini digunakamk mendokumentasikan
sistem yang digunakan sekarang dan untuk merenaarsgkta mendesain sistem

yang baru.”

Jadi kesimpulannyaPata Flow Diagram adalah simbol-simbol yang
menjelaskan proses sumber-sumber data, arus daterddas dalam sebuah

sistem.
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2. Simbol untuk pembuatan bagan alir dokumen Document flowchart)

Sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan mengguanalkgan alir
dokumen yaitu melukis membuat bagan alir dokumebsi-simbol standar yang
digunakan oleh analisis sistem untuk membuat bagian dokumen yang
menggambarkan sistem tertentu. Sebenernya banyalkuntuk menggambarkan
bagan alir dokumen suatu sistem, namun buku inilildgan satu cara yang
sekarang secara luas digunakan oleh para anabsesnsmelukiskan bagan alir
dokumen suatu sistem. Berikut ini adalah simbolesim standar dengan

maknanya masing-masing menurut Mulyadi (2001 :60).

a. Dokumen.

-

Dokumen. Simbol ini digunakan untuk menggambarkamuza jenis
dokumen, yang merupakan formulir yang digunakanukininerekam data
terjadinya suatu transaksi. Nama dokumen dicantuterdyah simbol. Contoh
dokumen yang digambarkan dengan simbol ini adalghktur penjualan, surat
order pembelian, cek, bukti memorial, bukti kasulke] surat permintaaan dan
pengeluaran barang gudang, faktur dari pemasokbudltinkas masuk. Bagan alir
harus menunjukkan dengan jelas dari mana suatuntekumasuk ke dalam

sistem dan kemana ( sistem lain ) dokumen dagrsist
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b. Dokumen dan tebusannnya.

=1

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan dokumeh dan
tebusannya. Nomor lembar dokumen dicantumkan didgtahan atas.

c. Berbagai dokumen.

=k

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan berbagaiisjdokumen
yang digabungkan bersama di dalam satu paket. Ndokamen dituliskan di
dalam masing-masing simbol dan nomor lembar dokudieantumkan disudut
kanan atas simbol dokumen yang bersangkutan. Siaddain contoh tersebut
menggambarkan faktu penjualan lembar ke-tiga dild@ap dengan surat order
penjualan lembar ke-satu dan surat muat.

d. Catatan.

[/

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan catatamitaksi untuk
mencatat data yang direkam sebelumnya didalam dekuatau formulir. Nama
catatan akuntansi dicantumkan didalam simbol imata@Gn akuntansi yang

digambarkan dengan simbol ini adalah : jurnal, bpd&onbantu, dan buku besar.



25

e. Penghubung

O

Pada halaman yang sama. (on-page connector). Dat&mggambarkan
bagan alir arus dokumen dibuat mengalir dari atatak untuk menggambarkan,
maka diperlukan simbol penghubung untuk memungkinkdiran dokumen
berhenti di suatu lokasi pada halaman tertentukéambali berjalan di lokasi lain
pada halaman yang sama. Dengan memperhatikan ngamgy tercantum di
dalam simbol penghubung pada halaman yang samat dhigetahui aliran
dokumen dalam sistem akuntansi yang digambarkamdahgan alir.

f.  Akhir arus dokumen

Mengarahkan pembaca ke simbol penghubung halanmmapnsgama yang
bernomor seperti yang tercantum di dalam simbsktaut.

g. Awal arus dokumen

Simbol penghubung halaman yang sama, yang bernseperti yang

tercantum di dalam simbol tersebut.
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h. Penghubung pada halaman berbeda ( off-page comnecto

\

Jika untuk menggambarkan bagan alir suatu sistemtaksi diperlukan
lebih dari suatu halaman, simbol ini harus digumakatuk menunjukkan kemana
dan bagaimana bagan alir terkait satu dengan lainNpmor yang tercantum
dalam simbol penghubung menunjukkan bagaimana baljayang tercantum
pada halaman tertentu terkait dengan bagan alig yarcantum pada halaman

yang lain.

i. Kegiatan manual.

N

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan kegiatemual seperti :
menerima order dari pembeli, mengisi formulir, mamdingkan, memeriksa, dan
berbagai jenis kegiatan klerikal yang lain. Uraisimgkat kegiatan manual

dicantumkan di dalam simbol ini.

J. Keterangan, komentar.

Simbol ini memungkinkan ahli sistem menambahkarerastgan untuk

memperjeleas pesan yang disampaikan dalam bagan ali
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k. Arsip sementara.

N/

Simbol ini digunakan untuk menunjukkan tempat pemanan
dokumen, seperti almari arsip dah kotak arsip. dgatldua tipe arsip dokumen :
arsip sementara dan arsip permanen. Arsip sementgal@ah tempat
penyimpanan dokumen yang dokumennnya akan diandmibkli dari arsip
tersebut di masa yang akan datang untuk keperleagotahan lebih lanjut
terhadap dokumen tersebut. Untuk menunjukkan urptrgarsipan dokumen
digunakan simbol berikut ini :

A = menurut abjad
N = menurut nomor urut

T = kronologis, menurut tanggal

l.  Arsip permanen.

/\

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan arsipmpeen yang
merupakan tempat penyimpanan dokumen yang tidak diaoses lagi dalam
sistem akuntansi yang bersangkutan.

m. On-line computer process.
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Simbol ini menggambarkan pengolahan data kompsdeara on-line.

Nama program ditulis di dalam simbol.

n. Keying ( typing, verifying ).

-

Simbol ini menggambarkan pemasukkan data ke datanplter melalui

on-line terminal.

0. Pita magnetik (magnetic tape)

.

Simbol ini menggambarkan arsip komputer yang bedbenpita

magnetic. Nama arsip dtulis di dalam simbol.

p. On-line storage.

|

Simbol ini menggambarkan arsip komputer yang betbe®n-line (di
dalam memory komputer).

g. Keputusan.
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Simbol ini menggambarkan keputusan yang harusatlidalam proses
pengolahan data. Keputusan yang dibuat ditulis#ird simbol.

r. Garis alir (flowline).

Simbol ini menggambarkan arah proses pengolahtan daak panah
tidak di gambarkan jika arus dokumen mengarah keabadan ke kanan. Jika
arus dokumen mengalir ke atas atau ke kiri, anakipgerlu dicantumkan.

s. Persimpangan garis alir.

_i_

Jika dua garis alir bersimpangan, untuk menunjaah masing-masing
garis, salah satu garis dibuat sedikit melengkplattpada persimpangan kedua
garis tersebut.

t. Pertemuan garis alir. \

1

Simbol ini digunakan jika dua garis alir bertemwundsalah satu garis
mengikuti arus garis lainnya.

u. Mulai atau berakhir (terminal).

>
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Simbol ini untuk menggambarkan awal dan akhirissatem akutansi.

v. Masuk ke sistem.

Dari pemasok

|

Karena kegiatan di luar sistem tidak perlu digarkdma dalam bagan
alir, maka diperlukan simbol untuk menggambarkansukake sistem yang
digambarkan dalam bagan alir.

w. Keluar ke sistem lain.

ke sistem penjualan

Karena kegiatan di luar sistem tidak perlu digarkda dalam bagan

alir, maka diperlukan simbol untuk menggambarkatuke sistem lain.
3. Simbol Data Flow Diagram (DFD).
Simbol yang digunakabData Flow Diagram (DFD) yaitu :

a) External Entity (kesatuan luar) atadBoundary (batas sistem)

Entt_2
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Setiap sistem pasti mempunyai batas sistebounfary) yang
memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luar8igiem akan menerima
input dan menghasilkan output kepada lingkungarmrnitea Kesatuan luar
(external entity) merupakan kesatuaanity) di lingkungan luar sistem yang dapat
berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yangdh dilingkungan luarnya

yang akan memberikan input atau menerautput dari sistem.

b) data Flow (arus data)

\

How_ A4

\

Data flow (arus data) di DFD diberi simbol suatu anak padabs data
ini mengalir diantara prosegrpcess), simpanan datadéta store) dan kesatuan
luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yangptiaerupa

masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem

c) Process (proses)

1
Pres_1

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang déakoleh orang, mesin
atau komputer dari hasil suatu arus data yang m&suldlalam proses untuk
dihasilkan arus data yang akan keluar dari prosesuk physical data flow
diagram (PDFD), proses dapat dilakukan oleh orang, mesau &pomputer,

sedangkan untukogical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya
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menunjukkan proses dari komputer. Suatu prosest ddipmjukkan dengan
simbol lingkaran atau empat persegi panjang tegakgah sudut-sudutnya

tumpul.

d) Data store (simpanan data)

1 Stor_3

Simpanan datadéta store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa :

a. Suatu file atau database di sistem komputer
b. Suatu arsip atau catatan manual
c. Suatu kotak tempat data di meja seseorang
d. Suatu tabel acuan manual
e. Suatu agenda atau buku.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa DFD adaliagram yang

menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkandari data sistem.

2.2.4 Sistem Pengendalian Intern
1. .Pengertian dan Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Menurut Krismiaji (2005:218), Pengendalian interdalah rencana
organisasi dan metode yang digunakan untuk mergéga melindungi aktiva
menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dgyarcmemperbaiki efisiensi,

dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.
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Menurut Romney (2003:229), Pengendalian internlafidaencana
organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan kumhenjaga asset,
memberikan asset yang akurat dan andal,mendoramgn@aperbaiki efisiensi
jalanya organisasi, serta mendorong kesesuaianadekgbijakan yang telah
ditetapkan.

Menurut Mulyadi (2001:163), sistem pengendalianenmt meliputi
sturuktur organisasi, metode dan ukuran ukuran ydiogganisasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek Kketelitiaar, #eandalan data

akuntansi,mendorong efisiensi dan mendorong dijpagatkebijakan manajemen.

Menurut mulyadi, (2001:163), Tujuan sistem pengéadantern adalah

1. Menjaga kekayaan organisasi
2. Menggecek ketelitian dan keaandalan data akuntansi
3. Mendorong efisiensi dalam perusahaan,

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Definisi serta tujuan sistem pengendalaian inteangy diajukan oleh
mulyadi,maka dapat ditarik garis besar .Tujuaresispengendalian intern yaitu,
menjaga keamanan harta milik perusahaan, dan m&mdegadinya kesalahan
dan penyelewengan. Tetapi sistem pengendalaiamiirie bukan dimaksudkan
untukk memnghilangkan atau meniadakan semua kermargkterjadinya
kesalahan dalam batas-batas biaya yang wajar, jkataterjadi kesalahan dapat

segera diketahui dan untuk selanjunya dilakukataian perbaikan.
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Menurut tujuanya sistem pengendalian intern ddgaigi menjadi dua
macam,yaitu :

1. Pengendalian intern akuntansi, meliputi struktugaoisasi, metode dan
ukuran yang dikoordinasikan terutama untyk menjkglkayaan organisasi
dan mengecek ketelitian serta keandalan data aksinfRengendalian intern
akuntansi yang baik akan menjamin kekayaan invesdo kreditur yang
ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasdkanah yang dapat
dipercaya.

2. Pengendalaian administrative meliputi sturuktur aoigasi, metode dan
ukuran yang dikoordinasikan trutama untuk mendorafgsiensi dan

dipatuhinya kebijakan manajemen.

Menurut Mulayadi (2001:164),Unsur-unsur sistemgeemalain intern
adalah aktifitas organisasi perusahaan telah nmamili

a. Sturuktur organisasi sertgjob description yang sesuai dengan funsinya,
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagraggtang jawab funsional
kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untukakgtan kegiatan-kegiatan
pokok perusahaan.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mi&arbgrerlindungan
yang cukup terhadap kekayaan , utang, pendapatam, biaya. Dalam
organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atagrdatorisasi dari pejabat yang
memiliki wewenang untuk meyetujui terjadinya trétsdersebut . oleh karena

itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang atengembagian wewenang
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untuk otorisasi atas terlaksanakannya transaksandabrganisasi. Sistem
wewenang yang efektif karena seluruh otorisasi dd&aumen-dokumen
pendukung yang telah dilakukan oleh funsi yangvbarenang.

. Praktik yang sehat dengan adanya formulir bernoorat cetak, cara-cara
unmum yang ditempuh pleh perusahaan dalam memkaiptpraktik yang
sehat adalah :

* Penggunaan formulir bernomor urut cetak yang peRkiakga harus
dipertanggungjawabkan oleh yang berwewenag. Karef@rmulir
merupakan alat untuk memberikan otorisasi terladsga transaksi, maka
pengeng terkait ndalian pemakainya dengan memlpemi@mor urut
tercetak, akan dapat menetapkan petanggungjawabdakstinanya
transaksi.

* Adanya pemeriksaan mendadak. Pemeriksaan dilakukanpa
pemberitahuaan terlebih dahulu kepada pihak yapgridlsa dengan
jadwal yang tidak teratur.adanya pemerikasaan nuahkdakan mendorong
karyawan melaksanakn tugas sesuai kebijakn yarakioer

» Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari aa&aipai akhir oleh satu
orang atau satu unit organisasi tanpa adanya catmpgen dari orang
atau unit organisasi organisasi lain. Karena gdtiansaksi dilaksanakan
dengan campur tangan pihak lain, sehingga terjadiernal check
terhadap pelaksanaan tugas setiap unit organisas terkait , maka
setiap unit organisasi akan melaksanakan praktelg y@ehat dalam

pelaksanaan tugasnya.
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* Perputaran jabatan. Perputaran jabatan secara dapat menjaga
independensi dalam melaksanakan tugasnya, sehipggekongkolan
dapat dihindari.

« Keharusan penggambilan cuti bagi karyawan yang deriKaryawan
kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang jetBnhaknya
.Selama cuti,jabatan karyawan yang bersankutan nikga untuk
sementara oleh pejabat lain.

» Secara periodic diadakan pencocokan fisik dengdatacgya. Adanya
pencocokan jumlah menurut catatan dengan jumlatknfia akan
mendorong pipihak yang menyimpan barang akan mergn barang
dengan sebaik-baiknya karena ada pengecekan.

e Karyawan yang jujur dan ahlinya dalam bidang yarepjadi tangguang
jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaanya deefgktif dan
efisisen meskipun hanya sedikit unsur sistem petgjaim intern yang
mendukungnya . cara untuk mendapatkan karyawan kangeten dan
dapat dipercaya adalah :

v' Seleksi calon karyawan berdasrkan persyaratan giamgtut oleh
pekerjaanya.
v Pengembangan pendidikan karyawan selama menjagiakan

perusahaan, sesuai dengan tuntutan pengembangatapakya.

Menurut Krimiaji (2005:233), Identifikasi Ancamaraiju perusahaan

harus mengidentifikasi berbagai ancaman yang dpiaga .
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a. Ancaman tersebut dapat berupa:

« Strategik, misalnya mengerjakan sesuatu yang S@eaing the wrong things)

» Operasi, misalnya mengerjakan hal yang benar, natengan cara yang salah
(doing the right things, but in the wrong why)

* Finansial, misalnya kehilangan sumber daya keugngamborosan, atau
pencurian(having financial resources lost, wasted, stoled)

* Informasi , misalnya informasi yang salah ataukiddevan, sistem yang tidak
dapat diandalkan, dan laporan yang tidak benar mienyesatkarfaulty or
irrelevan information, uncreliable system, misleading)

Sebagai contoh, banyak organisasi menerapkan siséetukaran data
elektronik (Electonic Data Interchangel/EDI) yang memberikan kemudahan
komunikasi dan menghilanhkan dokumen kertas. Sebwg#tem EDI
memungkinkan perusahaan untuk membuat dokumen rabeki kemudian
mengirimkannya melalui jaringan pribadi atau inetrkepada para pelnggan dan
para pemasok, dan menerima respon balik dari raerBlerusahaan yang
menerapkan sebuah sistde®dl harus mengidentifikasi anacaman sistem yang
akan dihadapinya , seperti:

1. Pemilihan teknologi yang tidak tepat. Perusahaan mungkin mulai
memnggunakan sistefaD| ketika para pelanggan dan para pemasok belum
siap. Mereka juga memilih menggunakd&Dl ketika tidak ada cara
komunikasi yang efektif dengan para pelanggan dama pemasok secara

elektronik.
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2. Akses sistem tidak terotorisasi. Para pembajak informasi dapat masuk ke
sistem secara tidak sah, kemudian mencuri datana¢ayabot sistem.

3. Gangguan tranmisi data . Seseorang data membajak pengiriman data,
kemudian mengopi data tersebut, menguranginya, atanghalangi data
tersebut menuju ke tujuan pengiriman data.

4. Kehilangan integritas data. Kesalahan dapat terjadi pada data karena
kesalahan karyawan atau perangkat lunak, kesalaipam transmisi yang
keliru, dan lain lain.

5. Transaks yang tidak lengkap. Komputer penerima mungkin tidak menerima
seluruh seluruh data dari komputer pengirim.

b. ESTIMASI RESIKO

Berbagai ancaman menyebabkan resiko yang lebihr,bdsaena
kemungkinan terjadinya sangat besar. Sebagai cos&fuah perusahaan akan
lebih berpeluang menjadi korban kecurangan kompditgandingkan serangan
teroris, dan karryawan lebih banyak membuat keaalajang tidak disengaja
dibandingkan melakukan tidak disengaja dibandingkaelakukan tindakan
kecurangan yang disengaja.

c. ESTIMASI KERUGIAN

Risiko terjadinya gempa bumi mungkin lebih keciahdingkan risiko

terjadinya peristiwa lainya, namun kerugian yangisalitanggung sangat besar .

Gempa ini dapat merusak fasilitas fisik perusahkeseluruhan dan memaksa

perusahaan bangkrut. Kerugian karena sebuah kemuranungkin tidak sebesar

kerugian akibat gempa bumi. Kerugian karena tindakarena tidak disengaja
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bervariasi, mulai dari kerugian kecil sampai keamgbesar, tergantung pada sifat
kesalahan yang terjadi dan berapa lama terjadirigasiko dan kerugian harus
diperhitungkan bersama-sama. Ketika keduanya mamga&enaikan, matralitas

ancaman dan kebutuhan untuk melindunginya juga atamngkat.

d. IDENTIFIKASI PENGENDALIAN

Manajemen harus mengidentifikasi satu atau lebihra-cara
pengendalian yang akan melindungi perusahaan @#iapsancaman. Dalam
penilaian manfaat setiap prosedur pengendalian, aj@an harus
mempertimbangkan efektivitas dan ketepatan waktudika seluruh faktor akan
menjadi sama, maka sebuah pengendalian prevenkifipcunemadai untuk
melakukan deteksi persoalan. Pengendalian detek&hjadi penting untuk
menemukan persoalan dan pemulihan dari persoakebtd.
e. ESTIMASI MANFAAT DAN PENGORBANAN

Untuk setiap alternatif pengendalian yang telaldatitifikasi lakukan
perhitungan manfaatyang diperoleh dan pengorbaaag dikeluarkan. Setelah
selruh manfaat yang lebih besar dibandingkan demgargorbanann. Dalam
proses pengukuran manfaat dan pengorbanan, pemgukengorbanan umunya
lebih mudah dihitung secara kuatitatif. Elemen mebgnan yang utama adalah
personalia, termasuk waktu yang diperlukan untuklaksanakan prosedur
pengendalian, biaya pengangkatan tambahan tenaga katuk mencapai
pemisahan fungsi yang efektif, dan biya pemrogrampamgendalian ke dalam
sistem komputer. Manfaat pengendalaian intern mesitlifan penurunan

kerugian perusahaan. Salah satu cara untuk menghitnanfaat adalah
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melibatkan taksiran rugi, yang merupakan hasil garkalian antara resiko dan
kerugian. Manfaat dari sebuah prosedur pengendadalah selisih antara
taksiran kerugian dengan prosedur pengendaliartadairan rugi tanpa prosedur
pengendalian.

2.2.5 Kerangka pemikiran.

Deskripsi Sistem akuntansi Persediaan

\ 4

A 4

Dokumen Flow/Bagan Data flow Diagram/DFD
Alir

2.1 Gambar Kerangka pikir.
Berikut dibawah ini deskripsi gambar kerangka mpdalam studi kasus
UD Budi Mulyo.

UD Budi Mulya bergerak didalam bidang usaha pdaju&kebutuhan
pokok yang berada di surabaya. Peneliti dalam rokkak survei serta analisis
pada studi kasus tersebut, memperoleh data transahjsialan barang, transaksi
pembelian barang, retur penjualan, retur pembeDlami hasil transaksi tersebut
diperoleh data tentang penggontrolan stock pemsebdarang dan pembuatan
pelaporan persediaan.

Dalam transaksi pembelian yang terjadi pada UD Bidiyo terjadi tidak
adanya pengecekan apakah ada barang yang kosoagtidék dan tidak
mencatumkan permintaan daftar harga yang akanrdilserta tidak mengecek

apakah barang yang dikirim dari supplier dalam ksindaik atau kadaluarsa.
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Untuk transaksi penjualan terjadi suatu permasalatelam penyediaan stok
barang tidak tepat. Sehingga terjadi permasalakfaygnan konsumen terhadap
ketersediaan barang. Atau pun sebaliknya baramgudsanyak dalam gudang
mengakibatkan biaya dalam penyimpanan. Untuk tksnseetur pembelian
ataupun retur penjualan mengalami masalah dalampalucatatan barang yang
akan diretur, seringkali rangkap sehingga menikduketidak jelasanan dalam
retur.

Peneliti ingin mendeskrisikan sistem akuntansi lkbedan sesudah
dilakukan evaluasi oleh pihak manjamen UD sehirggggalan menjadi lebih baik
dari pengaturan perubahan persediaan barang dsiti thensaksi pembelian,

penjualan, retur penjualan dan retur pembelian.





